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ABSTRAK
PTPN V telah menerapkan sebuah sistem informasi Competency Based Performance Management
(CBPM). Sistem ini memiliki fungsi sebagai penilaian kinerja karyawan yang dimulai dari Kepala
Urusan. Dalam penerapan sistem ini masih terdapat beberapa kendala yaitu, pelatihan yang
dilakukan hanya sekali pada awal pembuatan sistem saja, sehingga masih ada karyawan yang belum
memahamai dalam penggunaan sistem, Permasalahan selanjutnya adalah masalah jaringan yang
menyebabkan sering error, dan terkadang data tidak tersimpan sesuai yang diinputkan sehingga
Kepala Bagian/Kepala Urusan harus menginputkan ulang data, serta fitur yang masih kurang
lengkap pada sistem, sehingga beberapa karyawan belum memahami penggunaan sistem dengan
maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesuksesan penerapan sistem
CBPM sekaligus memberikan rekomendasi kepada pihak PTPN V agar dapat memaksimalkan
penerapan sistem CBPM dengan menggunkan metode HOT-Fit (Human Organization Technology).
Data penelitian dikumpulkan dengan menyebarkan kuisioner kepada 48 responden dari 2 Divisi,
yaitu 31 responden pada Divisi Perencanaan Strategis dan 17 responden pada Divisi Sumber
Daya Manusia. Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan SEM-PLS. Hasil
penelitian ini adalah kesuksesan penerapan sistem CBPM ditentukan oleh variabel struktur
organisasi dengan nilai T-Statistic 45,4%, dikarenakan perusahaan mampu memberikan solusi
apabila terjadi permasalahan pada sistem, dan juga perusahaan selalu mengkomunikasikan dengan
baik apabila terjadi permasalahan pada sistem terhadap pengembang sistem, sehingga permasalahan
cepat terselesaikan.
Kata Kunci: CBPM, HOT FIT, PTPN V, SEM-PLS.
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ABSTRACT
PTPN V has implemented a Competency Based Performance Management (CBPM) Information
System. This system has a function as an employee performance assessment starting from the
Head of Affairs. In the implementation of this system there are still several problems, that is the
training is carried out only once at the beginning of making the system, so there are still employees
who did not understand the use of the system, another problem are errors by a bad network, and
sometimes the data did not stored as entered, so that the Head of Section /Head of Affairs must
re-enter the data, and features in the system still incomplete, so that some employees did not
understand using the system properly. The purpose of this research is to determine the effect of
the successful implementation of the CBPM system, can maximize the application of the CBPM
system by using the HOT-Fit (Human Organization Technology) method. The research data was
collected by distributing questionnaires to 48 respondents from 2 Divisions, that is 31 respondents
in the Strategic Planning Division and 17 respondents in the Human Resources Division. Data
processing is done using Microsoft Excel and SEM-PLS. The results of this research are the
success of implementing the CBPM system determined by organizational structure variables with a
T-Statistic value of 45,4%, because the company is able to provide solutions if there are problems in
the system, and also the company always communicates well if there are problems with the system
developers, so can quickly resolved.
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Sistem informasi telah menjadi poin penting dalam menyediakan informasi
untuk manajemen semua tingkatan dan memiliki peranan yang luas bagi keberha-
silan organisasi Pratiwi, Sudjaswadi, dan Kusnanto (2012). Penerapan sistem infor-
masi dapat memberikan pengaruh langsung pada organisasi dalam menyediakan in-
formasi secara lebih luas. penerapan sistem informasi merupakan salah satu metode
dalam mempertahankan kelangsungan sebuah organisasi (Cahyadi, Nugroho, dan
Winarno, 2015).
Konsekuensi positif yang diharapkan dari pemanfaatan sistem informasi
adalah dampaknya terhadap kinerja individual. Dalam konsep yang lebih luas
teknologi informasi menjelaskan suatu koleksi teknologi informasi, pemakai dan
manajemen bagi keseluruhan organisasi. Pemanfaatan teknologi informasi dapat
memberikan implikasi kinerja yang lebih baik pada teknologi informasi (Dewi,
2017).
PT Perkebunan Nusantara V merupakan perusahaan yang bergerak dalam
sektor perkebunan kelapa sawit dan karet dalam pengolahannya.PTPN V meru-
pakan perusahaan agrobisnis dan agroindustri kelapa sawit dan karet terbesar di
Riau.
Dalam menunjang proses bisnis yang ada di perusahaan, PTPN V mene-
rapkan sistem informasi untuk membantu proses pekerjaannya. Salah satu sistem
yang dipakai ialah sistem Competency Based Performance Management (CBPM).
Sistem CBPM sudah digunakan di PTPN V Pekanbaru sejak tahun 2012, sistem
ini merupakan salah satu dari subsistem Competency Based Human Resource Ma-
nagement (CBHRM). Fungsi sistem ini adalah untuk menilai kinerja karyawan pa-
da bagian Kepala Urusan/Pimpinan. Adapun jumlah pengguna yang terdapat pada
kantor pusat adalah 157 user dengan 8 Divisi. Cara kerja sistem CBPM yaitu pa-
da awal semester Kepala Bagian dan karyawan akan membuat target yang akan
dicapai selama 1 semester, kemudian pada akhir semester akan dilakukan penilai-
an terhadap kinerja karyawan sesuai target yang dibuat. Sistem CBPM memili-
ki formulir-formulir yang terdiri dari Kesepakatan Sasaran Kerja (KSK), Resolusi
Lisensi Kinera (RLK), Resolusi Bimbingan Konseling (RBK), ERP jabatan dan
Nilai Akhir. Formulir-formulir tersebut merupakan fitur-fitur pada sistem yang di-
gunakan untuk menilai kinerja karyawan dengan mengklasifikasikan dalam proses
perencanaan, pengimplementasian, pemantauan, pengukuran atau pengevaluasian
pencapaian kinerja.
Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada sistem CBPM ini dapat dike-
tahui tingkat pencapaian target dari rencana-rencana kerja yang telah dirancang oleh
setiap divisi. Apabila target yang dirancang tersebut telah terlaksana maka dapat
disimpulkan bahwa nilai kinerja karyawan bagus/baik.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap divisi Sumber Daya Manusia (SDM)
dan divisi Perencanaan dan Strategis, selama penerapan sistem CBPM masih terda-
pat kendala atau masalah dari faktor manusia, organisasi, dan teknologi.
Kendala dari sisi pengguna (human) yaitu masih ada beberapa user (Kepala
Urusan) yang kurang memahami dalam penggunaan sistem yang mengakibatkan
kesalahan dalam melakukan penilaian kinerja pegawai bawahannya. Hal ini bi-
asanya terjadi kepada pengguna yang tidak menggunakan sistem dari awal, karena
pelatihan hanya dilakukan diawal pembuatan sistem. Kendala lain dari faktor peng-
guna (human) adalah beberapa Kepala Urusan/Kepala Bagian yang meminta pe-
gawai lain untuk melakukan penilaian terhadap karyawan-karyawan bawahannya,
yang mengakibatkan terjadinya keluhan karyawan karena merasa penilaian tidak
sesuai dengan faktanya.
Adapun kendala lain dari sisi pengguna (human) adalah kurangnya kedisi-
plinan pengguna dalam pengisian sistem, seperti ada beberapa pengguna yang mele-
wati batas waktu dalam pengisian sistem, padahal pengisian diberi waktu 2 minggu.
Hal ini mengakibatkan admin harus membuka sistem kembali, yang seharusnya ini
tidak boleh dilakukan.
Kendala dari segi organisasi (organization) adalah kurangnya sanksi yang
diberikan kepada pengguna yang telat menginputkan data ke sistem, sehingga be-
berapa pengguna terkadang telat menginputkan data ke sistem. Admin bagian SDM
hanya akan memberikan pemberitahuan Divisi mana saja yang belum melakukan
pengisian sistem. Kendala lain dari faktor organisasi adalah pelatihan yang tidak
dilakukan secara berkala
Kendala dari segi teknologi (technology) adalah terdapat data yang belum
tersinkronisasi secara keseluruhan dari sistem lama ke sistem yang baru, yang
mengakibatkan data untuk pengisian penilaian kinerja tidak lengkap. Terdapat data
yang hilang saat user (Kepala Urusan) menginputkan data ke sistem, yang meng-
akibatkan user harus menginputkan secara ulang data yang sudah diisi, selain itu,
data-data yang diupdate terkadang tidak tersimpan, dan kembali ke bentuk semula,
hal ini mengharuskan user harus menginput ulang. Hal ini biasanya diakibatkan
oleh jaringan yang tidak bagus.
Kendala lain dari segi teknologi (technology) adalah keterangan dalam sis-
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tem tidak lengkap, sehingga pengguna tidak mengetahui apakah disetiap indikator
harus diisi dengan angka yang tinggi atau rendah untuk penilaian maksimalnya.
Hal ini mengakibatkan penilaian terkadang tidak sesuai dengan kinerja maksimal
karyawan.
Dari penelitian sebelumnya, Koedarisman dan Nugroho (2014) melakukan
penelitian mengenai evaluasi tingkat keberhasilan penerapan Sistem Informasi Ma-
najemen Kepegawaian (SIMPEG) dipemerintahan Kota Bogor dengan mengacu pa-
da model human organization technology (HOT) Fit berdasarkan tiga faktor, yaitu
faktor manusia, faktor organisasi, dan faktor teknologi. Dari penelitian ini diper-
oleh hasil kesimpulan bahwa pengaruh Kesuksesan penerapan SIMPEG bergantung
kepada kualites sistiim, kaulitas infurmasi, kualitos pelayonan, penggunan sistem,
kepudasan penggupna, dan peran struktur organisasi dalam perusahaan.
Penelitian lain dilakukan oleh Krisbiantoro, Suyanto, dan Luthfi (2015) me-
ngenai evaluasi tingkat keberhasilan implementasi Sistem Informasi Perpustakaan
di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Akademi Manajemen In-
formatika dan Komputer (STMIK AMIKOM) Purwokerto dengan mengacu pada
model evaluasi HOT-Fit model. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan sistem SLiMS belum maksimal. Hal ini dikarenakan fitur-fitur yang ter-
dapat pada sistem tidak semua sesuai dengan kebutuhan perpustakaan. Berdasarkan
kesimpulan tersebut, peneliti memberikan rekomendasi pada bagian information
technology (IT) untuk melakukan perbaikan dan peningkatan sistem SLiMS. Bagian
IT perlu melibatkan petugas perpustakaan dalam melakukan perbaikan agar keku-
rangan yang ditemukan dapat diperbaiki.
Mengikuti penelitian sebelumnya, maka penelitian tugas akhir ini bertu-
juan untuk mengetahui faktor kesuksesan penerapan sistem CBPM. Model yang
digunakan untuk mengukur adalah HOT-Fit model yang dikembangkan oleh (Yusof
dkk., 2006).
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil judul penelitian yaitu “Eva-
luasi Kesuksesan Penerepan Sistem Informasi Competency Based Performance
Management Menggunakan Metode Hot-Fit”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang
diambil adalah “Bagaimana Mengetahui Pengaruh Kesuksesan Penerapan Sistem




Penelitian ini memiliki batasan masalah yang terdiri dari:
1. Objek penelitian adalah user sistem CBPM pada Divisi Perencanaan Strate-
gis dan Divisi Sumber Daya Manusia (SDM) yang berjumlah 48 orang dari
157 orang.
2. Teknik penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling.
3. Pengukuran kesuksesan penerapan sistem CBPM menggunakan metode
HOT-Fit dengan variabel yang digunakan yaitu penggunakan sistem, ke-
pusaan pengguna, struktur organisasi, kualistas sistem, kualitas informasi,
kualitas layanan, dan net benefit
4. Pengolahan data menggunakan SEM-PLS
1.4 Tujuan
Tujuan tugas akhir ini adalah:
1. Mengetahui faktor-faktor pengaruh kesuksesan penerapan sistem informasi
CBPM dengan metode Hot-Fit.
2. Memberikan rekomendasi kepada pihak SDM PTPN V Pekanbaru yang da-
pat dijadikan solusi untuk memaksimalkan penerapan sistem.
1.5 Manfaat
Manfaat tugas akhir ini adalah:
1. Mengetahui faktor-faktor kesuksesan penerapan sistem informasi CBPM.
2. Menjadikan acuan atau perbaikan oleh pihak SDM PTPN V Pekanbaru
dalam meningkatkan penerapan sistem CBPM
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN (1) Latar belakang; (2) Perumusan masalah; (3)
Batasan masalah; (4) Tujuan; (5) Manfaat; (6) Sistematika penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
(1) Metode human organization technology (HOT-Fit); (2) Penelitian Hevn-
er (2004); (3) Structural equation modeling (SEM); (4) Konsep dasar PLS; (5)
Tahapan analisis PLS; (6) SMART PLS; (7) Populasi dan sampel; (8) Profil PT.
Perkebunan Nusantara V Pekanbaru; (9) Penelitian terdahulu.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
(1) Tahap Pendahuluan; (2) Proses alur penelitian; (3) Analisis lingkungan
(relevance); (4) Analisis pengetahuan (rigor); (5) Teknik pengolahan data meng-
gunakan SEM PLS; (6) Identifikasi faktor penentuan konstruk; (7) Pembangunan
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model penelitian; (8) Evaluasi model; (9) Hasil penelitian.
BAB 4. ANALISIS DAN HASIL
(1) Analisis kondisi sistem CBPM saat ini; (2) Identifikasi permasalahan;
(3) Karakteristik responden; (4) Analisis data; (5) Model evaluasi kesuksesan pene-
rapan sistem informasi CBPM; (6) Pembahasan; (7) Rekomendasi
BAB 5. PENUTUP




2.1 Metode Human Organization Technology (Hot-Fit)
Menurut Yusof dkk. (2006), dalam keberhasilan adopsi sebuah sistem in-
formasi dipengaruhi oleh tiga komponen penting dan mendasar didalamnya. Tiga
komponen dasar tersebut meliputi Proses Bisnis Organisasi (Bussiness process),
Manusia (People) dan Teknologi Informasi (Information Technology) atau secara
umum disebut komponen Human, Organization dan Technology. Adapun model
HOT-Fit (Yusof dkk., 2006) dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Hot-Fit Model (Yusof dkk., 2006)
Dimensi-dimensi pada model HOT-Fit saling memberikan pengaruh satu de-
ngan yang lainnya. Kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan dapat
memberikan pengaruh terhaadap penggunaan sistem dan kepuasan pengguna baik
secara sendiri maupun bersama-sama. penggunaan sistem dipengaruhi oleh pelatih-
an terhadap sistem serta pemahaman pada sistem. Sedangkan fit dapat diukur dan
dianalis berdasarkan ketiga faktor tersebut.
Yusof dkk. (2006) memberikan suatu kerangka baru yang dapat digunakan
untuk melakukan evaluasi sistem informasi yang disebut Human-Organization-
Technology (HOT) Fit Model berdasarkan 3 komponen yakni manusia, organisasi
dan teknologi, serta kesesuaian hubungan diantaranya.
Adapun kerangka HOT-Fit dapat dijelaskan pada Tabel 2.1.




Komponen manusia menilai sistem informasi dari
sisi penggunaan sistem (system use) pada frekwen-
si dan luasnya fungsi dan penyelidikan sistem in-
formasi. System use juga berhubungan dengan sia-
pa yang menggunakan, tingkat penggunanya, pelatih-
an, pengetahuan, harapan dan sikap menerima atau
menolak sistem. Komponen ini juga menilai sistem
dari aspek kepuasan pengguna (user satisfaction).
2 Komponen Organisa-
si (Organization)
Dalam mengukur keberhasilan sistem dapat ditinjau
dari bagaimana kepemimpinan, dukungan dari top
manajemen dan dukungan staf pada organisasi terse-
but. Sumber pendanaan, pemerintahan, politik, per-
saingan, hubungan antar organasisasi dan komunikasi
merupakan bagian dari lingkungan organisasi yang




Kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas
layanan merupakan bagian dari indikator dalam
teknologi. Kriteria dalam menilai kualitas infor-
masi terdiri dari penggunaan yang mudah, mudah un-
tuk dipelajari, response time, usefulness ketersediaan,
fleksibilitas. Faktor yang dapat dinilai dari kualitas
sistem antara lain kelengkapan, keakuratan, ketepatan
waktu, ketersediaan, relevansi, konsistensi, dan pe-
masukan data. Sedangkan respon yang cepat, jamin-
an, empati serta pelayanan dalam menyelesaikan su-
atu tindakan dapat dijadikan kriteria penilaian dalam
kualitas layanan
4 Net Benefit Merupakan keseimbangan antara dampak positif dan
negatif dari pengguna sistem informasi. Semakin be-
sar pengaruh postif yang dihasilkan, akan mempenga-
ruhi kesuksesan penerapan sistem. Net Benefit da-
pat terjangkau melalui manfaat langsung, pengaruh
pekerjaan, efisien dan efektifitas, pengelolaan pen-
geluaran dan biaya.
2.2 Penelitian Hevner (2004)
Penelitian Hevner dkk. (2004) merupakan sebuah cara melakukan,
mengevaluasi, dan menyajikan desain penelitian dengan menjelaskan batas-batas
ilmu desain dalam sistem informasi yang di susun melalui kerangka-kerangka ker-
ja yang tersusun secara terarah untuk pemahaman penelitian sistem informasi dan
pengembangan dalam melakukan evaluasi penelitian. Penelitian ini berusaha un-
tuk mengembangkan dan membenarkan teori prinsip dan hukum yang menjelaskan
atau memprediksi fenomena organisasional dan manusia di sekitar analisis, desain,
implementasi manajemen, dan penggunaan sistem informasi. Kerangka penelitian
7
Hevner dilakukan dalam dua komplementer fase, yaitu lingkungan (relevance) yang
dilihat dari segi manusia, organisasi dan teknologi. Selanjutnya ilmu pengetahuan
(rigor) yang dilihat dari sisi landasan teori dan metodologi yang digunakan. Ke-
rangka penelitian Hevner dkk. (2004) dapat dilihat pada Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Kerangka Penelitian Hevner (Hevner dkk., 2004)
Relevance dan rigor menjadi solusi lengkap bagi information technology
(IT) dalam memahami dan mengatasi masalah pada saat penerapan dan pengem-
bangan sistem informasi dalam organisasi. Selain itu, membuat dan mengevaluasi
model atau desain IT berguna untuk menyelesaikan masalah pada organisasi yang
terlihat.
2.3 Structural Equation Modeling (SEM)
Structural Equation Modeling (SEM) adalah teknik statistik multivariate
yang merupakan kombinasi antara analisi faktor dan analisis regresi (kolerasi),
yang bertujuan untuk menguji hubungan-hubungan antar-variabel yang ada pada
sebuah model, baik itu antar-indikator dengan konstruknya ataupun hubungan antar-
konstruk (Santoso, 2011).
Analisis menggunakan SEM juga bisa digunakan untuk menerangkan suatu
model tertentu cocok atau tidak. SEM mampu menguji model penelitian yang kom-
pleks secara simultan, SEM mampu menganalisis variabel yang tidak dapat diukur
langsung dan memperhitungkan kesalahan pengukurannya. SEM terbagi menjadi
dua, yaitu SEM berbasis varian dan kovarian, SEM berbasis varian adalah SEM
yang menggunakan varian dalam proses iterasi atau blok antar indikator yang dies-
timasi dalam satu variabel laten tanpa mengkorelasikannya dengan indikator yang
ada di variabel laten lain dalam satu model penelitian. Sedangkan SEM berbasis
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kovarian yaitu melakukan interkorelasi atau membebaskan indikator-indikatornya
untuk saling berkorelasi dengan indikator dan variabel laten lainnya (Jogiyanto,
2009).
Teknik statistika yang menggunakan SEM berbasis varian salah satunya
adalah Partial Least Squares atau PLS.
2.4 Konsep Dasar PLS
Analisis PLS adalah teknik statistika dalam menganalisis beberapa variabel
untuk pembandingan antara variabel dependen berganda dan variabel independen
berganda. PLS didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi per-
masalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya data
yang hilang atau missing values dan multikolinearitas. (Jogiyanto, 2009).
Perkembangan PLS analisis jalur dan pemodelan hubungan kausal pertama
kali dikenalkan oleh Wright pada 1920. Pada akhir 1960, Herman O.A. World
mengembangkan PLS regresi untuk bidang ekonometrika yang sebelumnya telah
digunakan di bidang kimia untuk studi analitikal, fisika dan kimia klinikal. Pada
dasarnya, PLS dibangun oleh World untuk menguji teori yang lemah dan masalah
pada asumsi normalitas distribusi data (Jogiyanto, 2009).
Didalam melakukan analisis menggunakan SEM-PLS perlu diperhatikan
ukuran sampel, bentuk data yang disebarkan, missing value, serta skala pengukur-
an. Hair, Ringle, dan Sarstedt (2013) menyatakan panduan ukuran sampel minimum
dalam analisis SEM-PLS yaitu, sama atau lebih besar dari 10 kali dari jumlah in-
dikator formatif terbesar yang digunkan untuk mengukur suatu konstruk, dan juga
10 kali dari jumlah jalur struktur terbesar yang mengarah kepada suatu konstruk
tertentu.
2.5 Tahapan analisis PLS
Analisis PLS dilakukan dalam 2 tahap, yaitu:
1. Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran)
Outer Model mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan
dengan variabel latennya. Serta blok dengan indikator berhubungan dengan
variabel latennya. Indikator refleksif dievaluasi dengan convergent validi-
ty dan discriminant validity dari indikator yang ada, serta composite relia-
bility untuk blok pada indikator. Sedangkan indikator formatif dievaluasi
berdasarkan perbandingan besarnya relative weight dan melihat signifikansi
dari ukuran weight tersebut (Ghozali, 2014).




pemeriksaan individual item reliability dapat dilihat dari nilai stan-
dardized loading factor, dimana nilai > 0.7 dikatakan ideal, artinya
indikator tersebut dikatakan tepat untuk mengukur konstruknya. Na-
mun demikian, nilai loading 0.50 sampai dengan 0.60 dianggap cukup
untuk penelitian awal.
(b) Discriminat Validity
Penilaian konstruk pada discrimant validity dapat dilihat dari nilai
cross loading. Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih
besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka dapat disimpulkan bah-
wa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik
daripada ukuran pada blok lainnya.
(c) Average Variance Extracted (AVE)
Ukuran lain dalam menguji nilai konstruk pada outer model adalah ni-
lai Average Variance Extracted AVE. Nilai AVE menggambarkan be-
sarnya varian atau keragaman yang dapat dimiliki oleh konstruk laten.
Fornell dan Larcker (1981) dalam Ghozali (2014) dan Yamin dan Kur-
niawan (2011) merokemendasikan penggunaan AVE untuk suatu kri-
teria dalam menilai convergent validity. Nilai AVE minimal 0,5 sudah
menunjukkan ukuran convergent validity yang baik.
(d) Composite Reliability
Konstruk dikatakan reliabel apabila nilai composite reliability dan
croanbach alpha di atas 0.70 untuk penelitian bersifat konfirmasi.
Sedangkan penelitian yang bersifat eksploratori 0.60-0.70 sudah bisa
dikatakan cukup.
2. Evaluasi Inner Model (Model struktural)
Adapun langkah-langkah dalam evaluasi inner model dapat dilihat pada
Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Langkah-langkah dalam Inner Model
Tahapan Proses
Langkah pertama Melihat pentingnya kaitan antar konstruk/variabel dili-
hat dari koefisien jalur (path coeficient) yang menggam-
barkan kekuatan hubungan antar konstruk. Tanda atau
arah dalam (path coefficient) harus sesuai dengan teori
yang diusulkan, nilai pada (path coefficient) dilihat dari
t test atau critical ratio (CR) yang diperoleh dari proses
bootstrapping.
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Tabel 2.2 Langkah-langkah dalam Inner Model (Tabel Lanjutan...)
Tahapan Proses
Langkah kedua Mengevaluasi nilai R2. Penafsiran nilai R2 sama dengan
penafsiran pada R2 regresi linear, yaitu besarnya vari-
ability variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh vari-
abel eksogen.
Menurut Chin (1998) dalam Yamin dan Kurniawan (2011) kriteria R2 terdiri
dari tiga klasifikasi, yang dapat dilihat pada Tabel 2.3.






SMARTPLS merupakan aplikasi perangkat lunak untuk teknik SEM dalam
bentuk graphical user interface (GUI). Aplikasi ini dibangun melalui proyek di
Institute of Operations Management and Organizations (School of Business), Uni-
versity of Hamburg (Germany) (Jogiyanto, 2009).
Berikut merupakan jalan pintas atau shortcut dalam aplikasi SMARTPLS
versi 2.0 yang dapat dilihat pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4. Shortcut SMARTPLS
Shortcut Keterangan
(Ctrl) + (A) Memilih seluruh objek dalam area gambar.
(Ctrl) + (B) Memindahkan objek ke dalam latarbelakang.
(ALT) + (W) Mengatur posisi indikator agar berada di atas variabel laten.
(ALT) + (A) Mengatur posisi indikator agar berada disebelah kiri variabel la-
ten.
(ALT) + (S) Mengatur posisi indikator agar berada di bagian bawah variabel
laten.
(ALT) + (D) Mengatur posisi indikator agar berada di sebelah kanan variabel
laten.
(ALT) + (Y) Mengatur arah hubungan indikator terhadap variabel laten.
(ALT) + (F) Membuat dokumen baru.
(Ctrl) + (S) Menyimpan dokumen.
(Ctrl) + (T) Grid on/off.
(ALT) + (X) Menyembunyikan atau menampilkan indikator.
(ALT) + (Y) Redo.
(ALT) + (Z) Undo.
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2.7 Populasi dan Sampel
Menurut Sarwono (2006), populasi adalah seperangkat unit analisis yang
lengkap yang sedang diteliti. Sedangkan sampel adalah sub dari seperangkat elemen
yang dipilih untuk dipelajari.
Menurut Juliansyah (2011) dalam penelitian, populasi digunakan untuk
menyebutkan seluruh elemen atau anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran
penelitian atau merupakan keseluruhan dari objek penelitian.
2.7.1 Pengambilan sampel
Tahapan dalam pengambilan sampel terdiri dari:
1. Sampel Probabilitas (Probability Sampling)
Teknik pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi memiliki pelu-
ang yang sama untuk menjadi sampel. Teknik ini terdiri dari 5 jenis sampel
yang dapat dilihat pada Tabel 2.5.
Tabel 2.5. Jenis Sampel Probabilitas
Jenis Sampel Keterangan
Simple Random Sampling Teknik pemilihan sampel yang dilakukan secara acak,
tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi.
Stratfied Random Sampling Teknik ini membantu menaksir parameter populasi,
mungkin terdapat sub kelompok elemen yang bisa di i-
dentifikasi dalam populasi yang dapat diperkirakan me-




Teknik ini hampir sama dengan simple random sam-
pling namun penentuan sampelnya memerhatikan strata
(tingkatan) yang ada dalam populasi.
Disproportionate Stratified
Random Sampling
teknik pengambilan sampel dimana populasi yang di-
jadikan sampel memiliki pangkat atau jenjang tetapi tidak
terlalu proporsional.
Cluster Sampling Teknik pengambilan sampel dimana objek yang akan
diteliti atau sumber data sangat luas.
2. Sampel Nonprobabilitas (Nonprobability Sampling)
Teknik pengambilan sampel dimana populasi tidak memiliki peluang yang
sama untuk dijadikan sampel. Jenis-jenis sampel nonprobabilitas dapat di-
lihat pada Tabel 2.6.
Tabel 2.6. Jenis Sampel Nonprobabilitas
Jenis Sampel Keterangan
Systematic Sampling teknik pengambilan sampel secara urut berdasarkan
nomer urut yang diberikan pada populasi.
Quota Sampling teknik penentuan sampel berdasarkan ciri-ciri khusus dari
populasi hingga jumlah kuota yang diinginkan terpenuhi.
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Tabel 2.6 Jenis Sampel Nonprobabilitas (Tabel Lanjutan...)
Jenis Sampel Keterangan
Convenience Sampling suatu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat dipakai sebagai sample jika dilihat orang
yang kebetulan yang ditemui itu cocok untuk dijadikan
sebagai sumber data.
Purposive Sampling suatu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan ter-
tentu atau seleksi khusus.
Boring Sampling Sampel dengan jumlah populasi yang sedikit atau kurang
dari 100. Sampel dapat diambil dari seluruh jumlah po-
pulasi.
Snowball Sampling Snowball Sampling adalah teknik penarikan sampel yang
mula-mula dilakukan dalam jumlah kecil (informan ke-
cil) kemudian sampel yang terpilih pertama memilih sam-
pel berikutnya, hingga sampel menjadi banyak.
2.7.2 Menentukan Ukuran Sampel
Dari berbagai rumus yang ada, ada sebuah rumus yang dapat digunakan





n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = taraf kesalahan
2.8 Profil PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru
PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Pekanbaru memiliki kantor pusat
yang terletak di jalan Rambutan No. 43 Pekanbaru dengan luas area perkebunan
yang dikelolanya kurang lebih 74.975 Ha dengan tenaga kerja sebanyak kurang le-
bih 17.527 orang dan juga jumlah petani peserta PIR sebanyak kurang lebih 37.248
KK yang tersebar di 5 (lima) kabupaten provinsi Riau.
PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Pekanbaru berdiri melalui hasil pro-
ses suatu konsolidasi wilayah pengembangan antara PTP II, IV, dan V berdasrakan
peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 10 tahun 1996 tanggal 14 februari
yang kemudian di sahkan oleh Noaris Hukum Harun Kamil SH melalui akta No.
38 tanggal 11 maret 1996 dan keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia
No. C2-8333.0101 tahun 1996 tanggal 8 Agustus 1996. Sejak saat itu PT. Perke-
bunan Nusantara V (Persero) Pekanbaru semakin berkembang guna membangun
usaha dengan mengggali dan mengelolah kekayaan sumber daya alam Sumatera
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dan mempertahankan suatu Devisa. Kebun-Kebun PT. Perkebunan Nusantara V
(Persero) secara administratif terletak di 5 (lima) Kabupaten yaitu Siak, Indragiri
Hulu, Rokan Hulu, Rokan Hilir pada umumnya dibangun pada awal 1980-an ke-
cuali Air Molek memiliki tanaman pada tahun 1974 yang berasal dari perkebunan
Platagen AG.
Pabrik Kelapa Sawit (PKS) adalah sebuah pabrik yang pertama kali diba-
ngun tepatnya di Sei. Rokan pada tahun 1982 dan yang terakhir adalah PKS Sei.
Pagar, PKS Tanjung Medan dibangun pada tahun 1995. Salah satu andalan komodi-
ti PT. Perkebunan Nusntara V (Persero) Pekanbaru berupa Minyak Kelapa Sawit /
Cruide Palm Oil (CPO) dan inti sawit / Kernel Palm Oil (KPO), disamping itu ter-
dapat komiditi lainnya berupa karet remah (Crum Ruuber), karet Lembar (Sheet
Ruuber) dan juga biji Kakao Kering. Didalam suatu bidang pemasaran wilayah
kerja PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Pekanbaru meliputi lokal, Regional,
Nasional dan Internasional memlaluai Pusat Pemasaran Sawit Indonesia (PPSI).
2.8.1 Visi dan misi PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Pekanbaru
Misi
Menjadi Perusahaan Agribisnis Terintegrasi yang Berkelanjutan dan
Berwawasan Lingkungan
Visi
1. Pengelolaan Agro industri Kelapa Sawit dan Karet secara efisien bersama
mitra untuk kepentingan stakeholder.
2. Penerapan prinsip-prinsip Corporate Governance, kriteria minyak sawit
berkelanjutan, penerapan standar industri dan pelestarian lingkungan guna
menghasilkan produk yang dapat diterima oleh pelanggan.
3. Penciptaan keunggulan kompetitif di bidang SDM melalui pengelolaan
sumber daya manusia berdasarkan praktek-praktek terbaik dan sistem ma-
najemen SDM terkini guna meningkatkan kompetensi inti perusahaan.
2.8.2 Struktur organisasi PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Pekanbaru
Adapun strktur organisasi yang terdapat pada PTPN V adalah dapat dilihat
pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Struktur Organisasi PTPN V Pekanbaru
2.8.3 Sistem CBPM pada PTPN V Pekanbaru
sistem CBPM sudah digunakan di PTPN V Pekanbaru sejak tahun 2012,
sistem ini merupakan salah satu dari subsistem CBHRM. Fungsi sistem ini adalah
untuk menilai kinerja karyawan pada bagian kepala urusan/pimpinan. Adapun jum-
lah pengguna yang terdapat pada kantor pusat ada 157 user dengan 8 divisi.
Pada setiap jabatan terdapat indikator kinerja yang diukur. Dimana terdapat
2 indikator umum. Yang pertama adalah Key Performance Indicator (KPI). Un-
tuk KPI, setiap pimpinan memiliki indikator yang sama, karena indikator ini untuk
peningkatan perusahaan, yang kedua adalah performance Indicator (PI), dimana
indikator ini menilai kinerja para karyawan.
Adapun cara kerja sistem CBPM yaitu pada awal semester kepala bagian
dan karyawan akan membuat target yang akan dicapai selama 1 semester, kemu-
dian pada akhir semester akan dilakukan penilaian terhadap kinerja karyawan se-
suai target yang dibuat. Sistem CBPM memiliki formulir-formulir yang terdiri
dari Kesepakatan Sasaran Kinerja (KSK), Resolusi Lisensi Kinerja (RLK), Reso-
lusi Bimbingan Konseling (RBK), ERP jabatan dan Nilai Akhir). formulir-formulir
tersebut merupakan fitur-fitur pada sistem yang digunakan untuk menilai kinerja
karyawan dengan mengklafisikasikan dalam proses perencanaan, pengimplemen-
tasian, pemantauan, pengukuran atau pengevaluasian pencapaian kinerja.
Dari hasil pengukuran yang dilakukan pada sistem CBPM ini dapat dike-
tahui tingkat pencapaian target dari rencana-rencana kerja yang telah dirancang oleh
setiap divisi. Apabila target yang dirancang tersebut telah terlaksana maka dapat
disimpulkan bahwa nilai kinerja karyawan bagus/baik.
Adapun tampilan pada sistem dapat dilihat pada Gambar 2.4.
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Gambar 2.4. Halaman Utama pada Sistem CBPM
Tampilan menu utama pada sistem dapat dilihat pada Gambar 2.5.
Gambar 2.5. Menu Utama Sistem CBPM
Tampilan sistem pada menu penilaian dapat dilihat pada Gambar 2.6.
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Gambar 2.6. Menu Penilaian Sistem CBPM
Tampilan menu formulir-formulir sistem CBPM dapat dilihat pada Gam-
bar 2.7.
Gambar 2.7. Formulir-formulir Sistem CBPM
2.9 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan salah satu landasan peneliti dalam mem-
perkuat dasar pemikiran mengenai evaluasi penerapan sistem informasi.
2.9.1 Penelitian oleh Koedarisman
Penelitian ini mengenai evaluasi penerapan Sistem Informasi Manaje-
men Kepegawaian (SIMPEG) di Pemerintah Kota Bogor yang dilakukan oleh
Koedarisman dan Nugroho (2014). Penelitian yang dilakukan oleh Koedarisman
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dan Nugroho (2014) bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem infor-
masi SIMPEG.
1. Hipotesis Penelitian Koedarisman
Adapun hipotesis yang digunakan untuk evaluasi SiMPEG terdiri dari:
(a) H1: Kualitas Sistem (KS) berpengaruh terhadap Penggunaan Sistem
(PS).
(b) H2: Kualitas Sistem (KS) berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna
(KP).
(c) H3: Kualitas Informasi (KI) berpengaruh terhadap Penggunaan Sistem
(PS).
(d) H4: Kualitas Informasi (KI) berpengaruh terhadap Kepuasan Penggu-
na (KP).
(e) H5: Kualitas Layanan (KL) berpengaruh terhadap Penggunaan Sistem
(PS).
(f) H6: Kualitas Layanan (KL) berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna
(KP).
(g) H7: Kepuasan Pengguna (KP) berpengaruh terhadap Penggunaan Sis-
tem (PS).
(h) H8: Penggunaan Sistem (PS) berpengaruh terhadap Net Benefit (NB).
(i) H9: Kepuasan Pengguna (KP) berpengaruh terhadap Net Benefit (NB).
(j) H10: Sruktur Organisasi (ST) berpengaruh terhadap Net Benefit (NB).
2. Model Penelitian Koedarisman
Koedarisman dan Nugroho (2014) menggunakan model HOT-Fit dalam
melakukan penelitian yang dilakukan. Model penelitian Koedarisman dan
Nugroho (2014) dapat dilihat pada Gambar 2.8.
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Gambar 2.8. Model Penelitian Koedarisman
(Koedarisman dan Nugroho, 2014)
Koedarisman dan Nugroho (2014) juga menyatakan bahwa kualitas sistem
dan kualitas layanan memiliki pengaruh terhadap penggunaan sistem dan
kepuasan pengguna, sedangkan kepuasan pengguna dan struktur organisasi
berpengaruh terhadap net benefit.
3. Kerangka penelitian Koedarisman
Penelitian Koedarisman dan Nugroho (2014) menggunakan model Hot-Fit
yang dikembangkan oleh Yusof dkk. (2006), dengan beberapa modifikasi
untuk menilai keberhasilan penerapan sistem informasi manajemen kepe-
gawaian. Dalam penelitian Koedarisman tidak menggunakan variabel ling-
kungan organisasi. Adapun kerangka penelitian Koedarisman dan Nugroho
(2014) dapat dilihat pada Gambar 2.9.
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Gambar 2.9. Kerangka Penelitian Koedarisman
(Koedarisman dan Nugroho, 2014)
2.9.2 Penelitian oleh Dwi Krisbiantoro
Penelitian Krisbiantoro dkk. (2015) adalah evaluasi terhadap tingkat keber-
hasilan implementasi sistem informasi perpustakaan di STMIK AMIKOM Purwo-
kerto dengan mengacu pada model evaluasi HOT-Fit Model. Dari hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa sistem informasi perpustakaan dalam pengimplemen-
tasiannya belum benar-benar berhasil. Hal ini dikarenakan fitur yang terdapat pada
sistem tidak semua sesuai dengan kebutuhan. Berdasarkan kesimpulan tersebut,
peneliti memberikan rekomendasi pada bagian information technology IT untuk
melakukan perbaikan dan peningkatan sistem SLiMS. Bagian IT perlu melibatkan






Tahap ini merupakan langkah awal dari penelitian ini. Pada tahap ini penulis
menentukan tempat dan objek serta merencanakan judul penelitian. Sehingga hasil
yang diperoleh pada tahapan pendahuluan ini adalah berupa outline tugas akhir dan
judul tugas akhir.
3.1.1 Menentukan topik dan objek penelitian
Dalam penentuan topik permasalahan hal pertama yang dilakukan adalah
melakukan pengumpulan data dengan mencari rujukan berupa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya sesuai dengan topik yang akan dijadikan penelitian. Adapun
pada penelitian ini topik yang diangkat adalah “ Mengevaluasi Kesuksesan Pene-
rapan Sistem Informasi Competency Based Performance Management di PTPN V
Pekanbaru”. Hal selanjutnya ialah menentukan objek dalam penelitian Tugas Akhir.
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah sistem CBPM.
3.1.2 Perencanaan penelitian
Perencanaan penelitian merupakan tahapan atau proses yang akan dilakukan
penulis dalam mengevaluasi kesuksesan penerapan sistem informasi CBPM di PTP-
N V pekanbaru.
3.2 Proses alur penelitian
Metodologi penelitian akan membahas tahapan dalam penyusunan Tugas
Akhir mulai dari proses awal pengumpulan data hingga penyusunan Tugas Akhir.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini mengikuti model
penelitian Hevner dkk. (2004) mengenai metodologi penelitian sistem informasi.
Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Kerangka Penelitian
3.3 Analisis Lingkungan (Relevance)
Analisis lingkungan dilakukan untuk mendapatkan data pendukung dalam
penelitian ini. Dalam hal ini analisis lingkungan dilakukan pada PTPN. V Pekan-
baru.
3.3.1 Manusia
Manusia disini adalah staff yang bekerja di PTPN V Pekanbaru, dimana sub-
jek dalam penelitian ini adalah karyawan yang menggunakan sistem CBPM dengan
total 49 orang, yaitu 1 orang admin dan 16 pengguna yang berada di divisi Sum-
ber Daya Manusia, 31 orang di divisi Perencanaan Strategis, dan 1 orang di bagian
teknologi informasi.
3.3.2 Organisasi
Organisai dalam penelitian ini adalah PT. Perkebunan Nusantara V yang ber-
alamat di jalan Rambutan No.43 Pekanbaru. Untuk lebih memusatakan penelitian
ini, penelitian di lakukan pada divisi Perencanaan dan Strategis dan divisi Sumber
Daya Manusia.
3.3.3 Teknologi
PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru memiliki banyak sistem yang digu-
nakan untuk membantu proses pekerjaannya, salah satu sistem yang dipakai ialah
sistem informasi CBPM, sistem ini memiliki admin di divisi Sumber Daya Manu-
sia, total terdapat 8 Divisi di kantor pusat dengan pengguna 157 orang. Dalam hal
ini, peneliti hanya meneliti pada 2 divisi dari total 8 divisi, yaitu 31 orang pada
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divisi Perencanaan Strategis dan 17 orang pada divisi Sumber Daya Manusia.
3.4 Analisis Pengetahuan Rigor
Menurut Hevner dkk. (2004) tahapan ini merupakan tahapan Desain-ilmu
pengetahuan, yaitu pengumpulan data diperoleh dari sumber informasi melalui studi
literatur, penelitian terdahulu, jurnal ilmiah, dan lain-lain.
3.4.1 Studi litaratur
Studi literatur ialah mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau
permasalahan yang dijadikan topik penelitian.
3.4.2 Penelitian terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan salah satu rujukan yang digunakan untuk
penambahan teori yang diperlukan. Beberapa penelitan terdahulu yang dijadikan
referensi ialah penelitian dari Hevner, Penelitian dari Raden Kodarisman, Penelitian
dari Haris Pamugar, dan Penelitian dari Krisbiantoro.
3.4.3 Kegiatann pengumpulan dataa
Pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari:
1. Observasi
Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi di PTPN V Pekanbaru yang
beralamat di Jl. Rambutan. No. 43 Pekanbaru. Observasi dilakukan dengan
cara melakukan pengamatan proses bisnis yang terdapat pada sistem CBPM.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan se-
cara langsung mengenai gambaran sistem CBPM yang berjalan saat ini
kepada bapak Muhammad Aji Priyatno selaku Kepala Bagian IT, Bapak
Dwi Jatmiko selaku operator CBPM, Ibu Sumarti selaku Kepala Urusan di-
visi Pemasaran dan Pembelian Bahan Baku PT. Perkebunan Nusantara V
Pekanbaru.
3. Kuisioner
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan
pernyataan-pernyataan tertulis untuk diisi oleh sumber informasi. Adapun
responden untuk kuisioner ini berjumlah 48 orang dengan 31 orang pada di-
visi Strategis Perencanaan dan 17 orang pada divisi Sumber Daya Manusia.
3.4.4 Pengaruh kesuksesan peneraphan sistem informasi CBPM menggu-
nakan HOT-Fit
Untuk mengetahui pengaruh kesuksesan penerapan sistem informasi CBP-
M yang di gunakan oleh PTPN V Pekanbaru, pengukuran dilakukan menggunakan
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metode HOT-Fit. Metode HOT-Fit yang digunakan di adopsi dari model yang
dikembangkan oleh Yusof dkk. (2006), dimana kerangka evaluasi ini merupakan
metode pengembangan dari metode Delone dan Mclean.
3.5 Teknik Pengolahan Data Menggunakan SEM PLS
SEM digunakan untuk menjelaskan secara kesuluruhan variabel yang digu-
nakan dalam penelitian. Sedangkan analisis PLS adalah teknik statistika beberapa
variabel dalam 1 penelitian untuk melakukan pembandingan antara variabel depen-
den dan variabel independen, dan untuk mengetahui antar variabel tersebut saling
berhubungan atau tidak satu sama lain.
3.6 Identifikasi Faktor Penentuan Konstruk
Tahap awal yang dilakukan yaitu dengan menganalisis faktor-faktor yang
akan menjadi konstruk dalam penelitian. Dimana faktor-faktor tersebut mempenga-
ruhi kesuksesan penerapan sistem informasi baik dari segi manusia, organisasi dan
teknologi yang sedang berjalan dan dari penelitian mengenai kesuksesan sistem in-
formasi. Faktor-faktor ini kemudian akan menjadi konstruk untuk membangun mo-
del. Berikut merupakan penyusunan konstruk yang akan digunakan pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Konstruk Penelitian
Dimensi Variabel Indikator
Human Penggunaan Sistem PS1 = penggunaan sistem sesuai dengan
fungsinya
PS2 = Pekerjaan menjadi mudah dengan adanya
sistem
PS3 = sistem diterima dengan baik oleh pengguna
PS4 = pengguna mengikuti pelatihan
Kepuasan Pengguna KP1 = fitur sistem sudah sesuai dengan kebutuhan
dan berjalan dengan baik
KP2 = tampilan sistem menarik
KP3 = user sudah puas dengan sistem CBPM
KP4 = Sistem CBPM sudah sesuai dengan harap-
an pengguna
Organization Struktur Organisasi SO1 = Pihak organisasi memperhatikan latar be-
lakang pendidikan pengelola sistem
SO2 = pihak organisasi memberikan dukungan fa-
silitas dan sarana untuk mendukung implementasi
sistem
SO3 = organisasi mengkomunikasikan jika di-
lakukan pemeliharaan sistem dan memberitahu
waktu penyelesaiannya
SO4 = organisasi memberikan pelatihan terhadap
pengguna
SO5 = organisasi berkomunikasi dengan baik pa-
da para pengelola sistem
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Tabel 3.1 Konstruk Penelitian (Tabel Lanjutan...)
Dimensi Variabel Indikator
Technology Kualitas Sistem KS1 = sistem mudah untuk dipelajari
KS2 = sistem tidak sulit untuk digunakan
KS3 = sistem jarang mengalami gangguan
KS4 = sistem memiliki hak akses
KS5 = sistem sudah terintregasi dengan sistem
yang lain
Kualitas Informasi KI1 = informasti yangs dikeluarkan tepat waktu
KI2 = informasi yanng dihasilkan oleh sistem
tepat dan akurat
KI3 = menghasilkan informasi yang mudah dipa-
hami
KI4 = informasi yang dihasilkan lengkap
KI5 = informasi yang dihasilkan dapat dipertang-
gung jawabkan
Kualitas Layanan KL1= Layanan yang cepat dan responsive dari pi-
hak pengembang sistem
KL2 = Adanya panduan penggunaan sistem
KL3 = Sistem dapat di akses dimana saja
Net Benefit NB1 = pekerjaan sehari-hari menjadi lebih mudah
NB2 = pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien
NB3 = dengan adanya sistem tingkat kesalahan
menjadi turun
NB4 = membantu dalam pengambilan keputusan
NB5 = viisi dan misi dari organisasi mendapat du-
kungan dari sistem
Variabel yang akan digunakan sebagai tolak ukur penelitian ini yaitu:
1. Variabel Bebas antara lain Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kualitas
Layanan, Penggunaan, Kepuasan Pengguna, dan Struktur Organisasi.
2. Variabel Terikat yaitu Net Benefit
3.7 Pembangunan Model Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, model penelitian yang akan digu-
nakan adalah kesuksesan penerapan sistem informasi dengan menggunakan metode
HOT-Fit. Model penelitian yang diajukan dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Kerangka Penelitian
3.8 Evaluasi Model
Pada evaluasi model kegiatan yanng dilakukan adalah mengolah data res-
ponden dari kuisioner yang telah disebar dengan SEM-PLS.
3.9 Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki 2 tujuan yang didapatkan, yaitu:
1. Kontribusi Keilmuan Memberikan hasil pengaruh kesuksesan penerapan
sistem informasi CBPM.
2. Kontribusi Praktis Memberikan rekomendasi kepada pihak SDM PTPN V






Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis yang telah dilakukan
adalah:
1. Faktor Pengaruh penerapan sistem Competency Based Performance Mana-
gement (CBPM) adalah ditentukan oleh variabel organisasi dengan nilai pa-
da uji hipotesis sebesar 45,40%, yaitu responden merasa perusahaan mam-
pu memberikan solusi apabila terjadi permasalahan pada sistem, dan juga
perusahaan selalu mengkomunikasikan dengan baik apabila terjadi perma-
salahan pada sistem terhadap pengembang sistem, sehingga permasalahan
cepat terselesaikan. Yang artinya semakin tinggi struktur organisasi dalam
mendukung sistem CBPM maka semakin tinggi pula tingkat penerapan sis-
tem CBPM dan semakin tinggi pula nilai Net Benefit yang didapatkan.
2. Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu penilaian kinerja sebaiknya di-
lakukan oleh karyawan yang memang memiliki hak melakukan penilai-
an dan perlunya dilakukan pelatihan secara berkala, perlunya peningkatan
dalam pemberian peringatan dan sanksi kepada karyawan yang kurang disi-
plin dalam menggunakan sistem, kemudian perlunya penambahan fitur pada
sistem sehingga pengguna menjadi lebih paham dalam menggunakan sis-
tem, dan sebaiknya meningkatkan kualitas jaringan agar tidak sering terjadi
error. Adapun rekomendasi-rekomendasi tersebut bisa terlaksana apabila
organisasi atau perusahaan mendukung dan merespon dengan cepat menge-
nai kendala yang terjadi. Sehingga permasalahan yang terdapat pada sistem
CBPM bisa dihilangkan atau dikurangi.
5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan adalah:
1. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya menggunakan data responden
yang lebih besar dalam mengevaluasi penerapan sistem CBPM agar hasil
hipotesis yang diuji menjadi lebih tinggi.
2. Penggunaan sistem harus lebih ditingkatkan kembali dengan melakukan pe-
latihan secara berkala, serta perlunya dilakukan pengembangan pada sistem
CBPM agar kekurangan-kekurangan pada sistem menjadi berkurang dan
responden menjadi lebih paham dalam menggunakan sistem.
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